BAB IV
PENGARUH HASIL BELAJAR BIDANG STUDI AKIDAH AKHLAK

TERHADAP AKHLAK SISWA PADA MASA PUBERTASDI MTSNU AL-

SYAIRIYAH KELASVIII KECAMATAN LIMPUNG KABUPATEN
BATANG

. Gambaran Umum MTsNU Al-Syairiyah.

Madrasah Tsanawiyah NU Al-Syairiyah sebagai lembagadidikan
swasta yang ada di Desa Plumbon Kecamatan Limpwbypaten Batang.
Adapun sejarah berdirinya MTs NU Al-Syairiyah didabelakangi oleh tiga
faktor antara lain :

1. Dalam rangka ikut mencerdaskan kehidupan bangsa.
2. Meningkatkan taraf pendidikan masyarakat.
3. Memberikan kesempatan pendidikan yang terjangkgurbasyarakat.

Madrasah Tsanawiyah NU Al Syairiyah Limpung berpada tanggal
13 Mei 1986 atas prakarsa KH. Syair, ZamakhsyamjimAsyafi'i, Abdullah
Effendi dan lainnya. Pada mulanya proses belajargajar masih menempati
gedung milik Madrasah Diniyah.

Pada awal berdirinya Madrasah Tsanawiyah NU Al 8 ini
bernama MTs NU Plumbon yang berada dibawah naunigambaga
Pendidikan Ma’arif Nadlatul Ulama. Namun pada perkangannya, tahun
2000 Madrasah ini masuk ke Yayasan Islam Al SyalriyDan berstatus
diakui dari Kakanwil Departemen Agama Propinsi JaWwangah No:
wk/5.a/PP.00/5644.A/2001 pada tanggal 31 Oktob8d.20

MTs NU Al-Syairiyah beralamat di JIl. Raya Limpungf3ono
Km,1,5 Desa Plumbon Kecamatan Limpung KabupatearBgatdengan luas
tanah 530 rhdan 1856m? sedangkan luas bangunan 838. mSecara
geografis, MTs NU Al-Syairiyah memiliki batas-batebagai berikut :

- Sebelah Utara adalah lapangan Desa Plumbon.
- Sebelah Barat adalah persawahan warga Desa &tumb

- Sebelah Selatan adalah perumahan warga Des&éhum
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- Sebelah Timur adalah JI. Raya Limpung-Tersono.
Untuk lebih jelasnya, peta lokasi MTs NU Al-Syaafy dapat dilihat pada
lampiran 1.

B. Deskripsi Data Hasil Penelitian
1. Proses Pembelajaran Akidah Akhlak.

Proses pembelajaran yang baik hendaknya menggunaieiode
secara bergantian atau saling bahu membahu satulaansesuai dengan
situasi dan kondisi. Dari pengamatan yang penddikukan, proses
pembelajaran Akidah Akhlak di MTs NU Al-Syairiyah eKamatan
Limpung Kabupaten Batang lebih sering menggunakatode ceramah
yang di kombinasikan dengan metode tanya jawab.arDaproses
pembelajaran tersebut siswa mendengarkan dan mieatigan dengan
seksama materi apa yang disampaikan oleh gurulaBetgiru selesai
menyampaikan materi tersebut, siswa diberi keseanpatintuk
menanyakan materi yang belum dipahaminya. Dalarsegrpembelajaran
terjadi komunikasi langsung antara guru dan sisguay bertanya dan
siswa menjawab, atau siswa bertanya dan guru mahjadalam
komunikasi tersebut terlihat adanya hubungan timbalik secara
langsung antar guru dan murid. Dan manfaat tenpgmttlalah guru dapat
memperoleh gambaran sejauh mana siswa dapat niedgertdapat
mengungkapkan apa yang telah dijelaskankan oleh. dor samping
proses pembelajaran berlangsung di dalam kelasegprpembelajaran
Akidah Akhlak juga guru aplikasikan di luar kelagaitu dengan
memberikan teladan yang baik kepada para siswaysatdin memberi
contoh dengan membiasakan saling menghormati paaa lgbih tua dan
menyayangi pada yang lebih muda, kejujuran dalaikeltee dan bertindak,
menjaga kebersihan dan disiplin. Dengan proses elajaban tersebut
diharapkan siswa tidak hanya memperoleh materiathnd kelas tetapi
juga di luar kelas dengan membiasakan akhlak tegar menghindari

akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari.
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2. Data Hasil Belajar Bidang Studi Akidah Akhlak.
Di bawah ini tabel distribusi frekuensi hasil hatabidang studi
akidah akhlak:

Tabel 4.1: Tabel Distribus Frekuens Hasil Belajar Bidang Studi
Akidah Akhlak

No Interval Frekuensi Persentase
1 93-97 2 5%

2 88-92 8 20%
3 83-87 7 17,5%
4 78-82 5 12,5%
5 73-77 4 10%
6 68-72 6 15%
7 63-67 - -

8 58-62 5 12,5%
9 53-57 - -

10 48-52 2 5%
11 43-47 - -

12 38-42 1 2,5%

Total N=40 100%

Langkah yang digunakan untuk menentukan intervédsk@ada
tabel di atas adalah dengan menggunakan rumus: [RZH-Dimana
R=Total Range, HHighest Score, L=Lowest Score, dan 1=Bilangan
konstan. R=97-40+1=58. Kemudian R/i=58/5=11,6. Gitkan menjadi
12. Jadi baris pengelompokan data = 12 baris, mtanval kelas = 5. Dari
tabel di atas dapat diketahui frekuensi dan prasentlari masing-masing
rentang nilai.

3. Data Hasil Angket Akhlak Siswa pada Masa Pubertas.
Di bawah ini tabel distribusi frekuensi hasil aagkkhlak siswa pada

masa pubertas:
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Tabel 4.2: Tabel Distribusi Frekuensi Hasil Angket Akhlak Siswa

pada Masa Pubertas

No Interval Frekuensi Persentase
1 86-88 1 2,5%
2 83-85 12 30%
3 80-82 9 22,5%
4 77-79 - -

5 74-76 5 12,5%
6 71-73 4 10%
7 68-70 3 7,5%
8 65-67 1 2,5%
9 62-64 2 5%
10 59-61 3 7,5%
Total N=40 100%

Langkah yang digunakan untuk menentukan intervédsk@ada
tabel di atas sama dengan cara untuk menentukarvahtpada tabel
distribusi frekuensi hasil belajar bidang studidaki akhlak yaitu dengan
menggunakan rumus: R=H-L+1. Dimana R=88-59+1=30mbdian
R/i=30/3=10. Jadi baris pengelompokan data = 1% pdan interval kelas

= 3. Dari Tabel di atas dapat diketahui frekuersin ghresentase dari

masing-masing rentang nilai.

C. AnalisisHasl Pendlitian
1. Analisis Butir Soal

a. Analisis Validitas Butir Soal

Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid atidaknya item-
item soal. Soal yang tidak valid akan dibuang ddaktdigunakan. Item
yang valid berarti item tersebut dapat merepreséwa materi terpilih.

Hasil analisis perhitungan validitas butir soa{lhi“(“@l
dengan harga kritik product moment, dengan taraf signifikan 5 %. Bila

dikonsultasikan




hargarhitung > Twa  maka butir soal tersebut dikatakan validalenya bila

harga Miwg < Tawe  maka butir soal tersebut dikatakan tidakidval
Berdasarkan hasil perhitungan validitas butir sbhpéroleh hasil sebagai
berikut:

Tabel 4.3: Tabed Hasil Analisis Validitas Butir Soal

No Kriteria No. Soal Jumlah | Persentase
1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,1
1,12,13,14,15,16,17,

1 Valid 18,19,20,21, 30 75%
22,23,24,27,28,31,34
35,38
2 | Tidak Valid 29, 26,29, 30, 32, 10 25%

33, 36, 37, 39,40

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa rdesil uiji
validitas butir soal, terdapat 30 butir soal valihn 10 butir soal tidak
valid. Maka soal yang dapat digunakan sebagai asahasil belajar siswa
adalah soal-soal yang valid, sedangkan soal yalad tvalid tidak dapat
digunakan. Perhitungan validitas butir soal tertigpaa lampiran 9.

b. Analisis Reliabilitas Butir Soal

Setelah uji validitas dilakukan, selanjutnya dille&n uji reliabilitas
pada instrumen tersebut. Uji reliabilitas digunakamuk mengetahui
tingkat konsistensi jawaban instrumen. Instrumemgylaik secara akurat

memiliki jawaban konsisten untuk kapanpun instrunign disajikan.

Harga "1 yang diperoleh dikonsultasikan dengan harr!@a product

moment dengan taraf signifikan 5 %. Soal dikatakan rdlitals jika harga

M1 > Tabe
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Koefisien reliabilitas butir soal diperolel = 0,846 sedangﬁtabe'
product moment dengan taraf signifikan 5 % dan n = 40 diperorlelﬁ =

0.304, karendi e artinya koefisien reliabilitasibgbal uji coba
memiliki kriteria pengujian yang tinggi (reliabePRerhitungan reliabilitas
butir soal terdapat pada lampiran 10.
c. Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal

Untuk menafsirkan tingkat kesukaran stzdat digunakan kriteria
yaitu dengan melihat (indeks kesukaran) P = kurdag 0,25 maka
termasuk soal yang terlalu sukar, jika P = 0,2350naka termasuk soal
yang cukup (sedang), dan jika P = lebih dari 0,7#kantermasuk soal
yang terlalu mudah.
Tabel 4.4: Tabel Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal

No | Kriteria No. Soal Jumlah Per sentase
45,7,12,15,16,17,21,25,27|,3
1 | Sedang 15 37,5%
6,37,38,39,40
1,2,3,6,8,9,10,11,13,14,18|1
2 Mudah | 9,20,22,23,24,26,28,29,30|3 25 62,5%
1,32,33,34,35
3 Sukar - - -

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwéhdsil analisis
tingkat kesukaran soal terdapat 15 butir soal teukadalam kategori
sedang, dan 25 butir soal termasuk dalam kategodam Perhitungan
analisis tingkat kesukaran butir soal terdapat paofgiran 9.

d. Analisis Daya Pembeda Butir Soal

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk
membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggadesiswa yang
berkemampuan rendah. Soal dikatakan baik, bila slagat dijawab

dengan benar oleh siswa yang berkemampuan tingggka\ yang
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menunjukkan besarnya daya pembeda disebut indekkrindinasi,
disingkat D. Kriteria Daya Pembeda (D) untuk kedeemis soal adalah
sebagai berikut.

Tabel 4.5: Tabel Kriteria Daya Pembeda

Besarnya DB Klasifikasi

Kurang dari 0,20 Poor (jelek)
0,20-0,40 Satisfactory (cukup)

0,40-0,70 Good (baik)
0,70-1,00 Exellent (baik sekali)

Berdasarkan hasil perhitungan daya pembeda budlrdiperoleh
hasil sebagai berikut:
Tabel 4.6: Tabel Hasil Analisis Daya Pembeda Butir Soal

No Kriteria No. Soal Jumlah Per sentase
1 Baik - - -
2 Cukup 37 1 2,5%

1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11
,12,13,14,15,16,17,18,
3 Jelek 19,20,22,23,24,25,26, 39 97,5%
27,28,29,30,31,32,33,

34,35,36,38,39,40

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 39 buial sermasuk
dalam kategori jelek, dan 1 butir soal termasulkamakategori cukup.

Perhitungan analisis daya pembeda butir soal tatqegzla lampiran 9.
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2. Analisis Angket
a. Analisis Validitas Angket

Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid atalaknya
butir-butir soal angket. Peneliti hanya akan memgdan soal-soal
yang terbukti valid dari hasil analisis instrumergdangkan soal yang
tidak valid tidak dapat digunakan dalam mengukugkat kemampuan
siswa.

Dari hasil perhitungan diperoleh validitas soal ketgakhlak
siswa pada masa pubertas sebagai berikut:

Tabel 4.7: Tabel Hasil Analisis Validitas Soal Angket

No | Kriteria No Butir Soal Jumlah Persentgse

1,2,3,5,6,7,8,9, 10, 11, 12,
13,14, 15,16, 17, 18, 19, 20

i 0,
1| valid | 51 55 03 04 25, 26, 27,29, 30 100%
30.
5 Tld?.k ) ) )
valid
Total 30 100%

Hasil analisis perhitungan validitas butir sa@ag) dikonsultasikan
dengan harga kritik product momen, dengan taraf signifikan 5 %. Bila
hargarmiwng > rawe Maka butir soal tersebut dikatakan valid. Sebabkny
bila hargarnung < rabe Maka butir soal tersebut dikatakan tidak valid.
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui 30 sd&l semua. Sehingga 30
soal tersebut dapat digunakan pada responden. tiReghin analisis

validitas soal angket terdapat pada lampiran 14.
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b. Analisis Reliabilitas Angket

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkiabnsistensi
jawaban tetap atau konsisten untuk diujikan kaaga iestrumen tersebut
disajikan.

Dengan menggunakan rumus Alpha didapatken= 0,935.
Kemudian nilair;; dibandingkan dengam,,.; untuk 30 butir soal angket
akhlak siswa pada masa pubertas dengan taraf 5%@tBengan demikian
terlihat bahwar{; > 74 Yaitu 0,935> 0,304, sehingga dapat dikatakan
bahwa instrumen reliabel. Perhitungan analisisalbdltas soal angket
terdapat pada lampiran 14.

. Kualifikasi Hasil Belajar Bidang Studi Akidah Aktadan Nilai Akhlak
Siswa pada Masa Pubertas.

Berikut data hasil belajar bidang studi akidathlak dan hasil
angket akhlak siswa pada masa pubertas.

Tabel 4.8: Tabel Hasil Belajar Bidang Studi Akidah Akhlak dan
Hasil Angket Akhlak Siswa pada M asa Pubertas

R X R X R Y R Y
R-1 g0 | R21| & R-1 so | R21| o
R-2 g7 | R2 | .- R-2 g0 | R22| g
R-3 20 | R23| 4 R-3 5 | R23| g,
R4 | g [ R24[ R-4 13 | R24| o4
R-5 g7 | R25 | o R-5 g0 | R25 | &
R-6 o0 | R26 [ 4 R-6 g3 | R26| o
R-7 4. | R2T[ o R-7 13 | R27| g
R-8 s0 | R28| o R-8 20 | R28| g
R-9 o0 | R29| ¢ R-9 g | R29| go
R0 | 55 [RB0| g | R0 | o [R30|
RIL | 4o | RBL| gy | RIL | o [R3I| 4
R12 | g | RB2[ g, | R12 | g [RB2| 4,
RI13 | 49 | R3[| gy | RI3 | o |[R33| 4
R14 | Lo [RB4| o | R4 | o [R34|
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R-15 77 R-35 90 R-15 80 R-35 63
R-16 95 R-36 70 R-16 85 R-36 82
R-17 60 R-37 87 R-17 63 R-37 85
R-18 90 R-38 60 R-18 83 R-38 83
R-19 90 R-39 70 R-19 88 R-39 73
R-20 60 R-40 85 R-20 70 R-40 75
Jumlah 3082 Jumlah 3073

Rata2 77,05 Rata2 76,82

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwaraiia-rata hasil
belajar bidang studi akidah akhlak adalah 77,03aiNersebut sudah
memenuhi KKM pada mata pelajaran Akidah Akhlak dirsMNU Al-
Syairiyah Kecamatan Limpung Kabupaten Batang yaamatok nilai 70

untuk mata pelajaran akidah akhlak. Kemudian untakngetahui

kualifikasi akhlak siswa pada masa pubertas dagétat pada tabel

berikut ini:

Tabel 4.9: Tabd Kualifikas Akhlak Siswa pada M asa Pubertas

Interval Kategori
84-100 Baik sekali
67-83 Baik
50-66 Sedang
33-49 Kurang
16-32 Jelek Sekali

Berdasarkan hasil tabel di atas dapat diketahuivaatilai akhlak

siswa pada masa pubertas dengan rata-rata sele8ardalam kategori

baik pada interval 67-83. Perhitungan menentukbm kialifikasi akhlak

siswa pada masa pubertas terdapat pada lampiran 15.
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4. Uji Hipotesis
Untuk menguji hipotesis yang diajukan dalam peiaglitini
digunakan analisis Regresi Linier Sederhana, adémgkah-langkahnya
adalah sebagai berikut:
1. Membuat Tabel Persiapan Analisis Regresi Liniere8eaha
Tabel 4.10: Tabel Persiapan Analisis Regres Linier Sederhana

Responden| X Y X* Y? XY
R-1 50 60 2500 3600 3000
R-2 87 80 7569 6400 6960
R-3 70 75 4900 5625 5250
R-4 70 73 4900 5329 5110
R-5 87 80 7569 6400 6960
R-6 90 83 8100 6889 7470
R-7 77 73 5929 5329 5621
R-8 60 70 3600 4900 4200
R-9 90 82 8100 6724 7380

R-10 70 75 4900 562b 5250
R-11 80 73 6400 5320 5840
R-12 80 83 6400 688P 6640
R-13 90 85 8100 7226 7650
R-14 70 75 4900 5625 5250
R-15 77 80 5929 6400 6160
R-16 95 85 8836 7226 7990
R-17 60 63 3600 3960 3780
R-18 90 83 8100 6880 7470
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R-19 90 88 8100 7744 7920
R-20 60 70 3600 4900 4200
R-21 87 85 7569 722b 7395
R-22 77 80 5929 6400 6160
R-23 80 82 6400 6724 6560
R-24 77 70 5929 4900 5390
R-25 50 60 2500 3600 3000
R-26 40 59 1600 348[L 2360
R-27 97 85 9409 722b 8245
R-28 90 80 8100 6400 7200
R-29 80 83 6400 6889 6640
R-30 85 75 7056 562b 6300
R-31 90 85 8100 7226 7650
R-32 87 82 7569 6724 7134
R-33 80 85 6400 7226 6800
R-34 60 65 3600 4226 3900
R-35 90 63 8100 3969 5670
R-36 70 82 4900 6724 5740
R-37 87 85 7569 7226 7395
R-38 60 83 3600 6889 4980
R-39 70 73 4900 532P 5110
R-40 85 75 7056 5625 6300
Jumlah 3082 3078 244718 23864% 240030
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2. Mencari Korelasi antara Prediktor (variabel X) damgKriterium

(variableY)
Menghitung angka indeks korelasi’ “product moment dengan

menghitung angka kasar rumusnya adalah sebagkuberi

- NEXY - (EX)(ZY)
Y INEX? = (29 PH NZY? - (2Y) 2}

Keterangan :

N = jumlah responden

2 X = jumlah skor variabel X (hasil belajar bidangudit akidah
akhlak)

2y jumlah skor variabel Y (angket akhlak siswad@amasa
pubertas)
2 XY = jumlah skor perkalian X dan Y
(= (40)(240030 - (3082(3073
¥ J{(40)(244718 - (3082 %}{( 40)(238645 - (30737}
_ 9601200-9470986
(9788720-9498724(9545800- 9443329
_ 130214
28999610247}
_ 130214 _ 0755
1723838
3. Menguiji Signifikansi Korelasi

Untuk menguji apakai, = 0,755 itu signifikan atau tidak, dapat

dikonsultasikan dengan,,, dengan db = N — 2, maka akan diperoleh
pada taraf signifikansi 5% = 0,304 dan 1% = 0,3@B8berarti harga,,
sebesar 0,755 itu dinyatakan signifikan, karepa ., . Dengan kata

lain korelasi antara variab¥ldanY signifikan.
Berdasarkan tabel pedoman untuk memberikan intagre

koefisien korelasi pada bab tigg, = 0,755 terletak pada interval 0,70-

0,90 yaitu mempunyai tingkat hubungan yang kuat.
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4. Menentukan Koefisien Determinansi
Jika telah diketahui nilai koefisien r™® maka nilai ‘t”
dikuadratkan adalah nilai dari koefisien determgiairtinya berapa
persen variabel Y ditentukan oleh variabel X, sgdsisanya ditentukan
oleh variabel lain. Telah diperoleh nilar 0,755 maka nilai koefisien
determinasinya diperoleh dengan 0%#58,571. Jadi dari perhitungan
tersebut diketahui bahwa akhlak siswada masa pubertas 57,1%
ditentukan oleh hasil belajar bidang studi akidifiak.
5. Mencari Persamaan Garis Regresi
Y =a+bX
Dimana:
N =40
2 X = 3082
2Y =3073
> X? =244718
>Y? =238645
> XY  =240030

(TY )= x?)-(ZX)Z XY)
ny X2 -(XX)?
(3073(244719 - (3082)(240039
(40)(244719-(3082°
_ 752018414 739772460
~ 9788720-9498724
_ 12245954

289996
= 42228

b= NZXY - (ZX)(XY)
ny X?-(ZX)
(40)(240030 - (3082(3073
(40)(244718 - (3082?
_9601200-9470986
© 978872(- 949872
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_ 130214
289996
=0,449

Dari perhitungan di atas dapat diketahui bahwadarg 42,228
dan hargab = 0,449 dengan demikian persamaan garis regresinya
adalahY = 42,228 + 0,449 X persamaan ini digunakan untuk
memprediksi akhlak siswa pada masa pubertas bekdasdasil
belajar bidang studi akidah akhlak.

Koefisien a merupakan konstanta sebesar 42,228 menyatakan
bahwa jika variabel independen dianggap konstakama&hlak siswa
pada masa pubertas adalah 42,228. Sedarpdaramakan koefisien
arah regresi linier dan menyatakan perubahan sattavariabelY
untuk setiap perubahan variab€lsebesar satu skor. Perubahan ini
merupakan pertambahan apalldbertanda positif dan penurunan
atau pengurangan jika bertanda negatif. Demikiantédalnya,b =
0,449 bertanda positif, ini berarti untuk setiép yaitu hasil belajar
bidang studi akidah akhlak bertambah dengan say skaka akhlak
siswa pada masa puber{a3 bertambah dengan 42,228.

6. Analisis Variansi Garis Regresi

Untuk mencari varian garis regresi digunakan rumus:

F = %
O ORK
Keterangan:

F. =Harga bilangan F untuk garis regresi
RK,,, =Rerata kuadrat garis regresi, dan

RK,. =Rerata kuadrat residu
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ey ZXIEY)
N

240050 205207

= 24003G-2367745= 325535

2
>x* =Y X? —%,dan

2
=24471&M
40

=244718 237468 =7249

) y2 =YY? ——(ZY)Z
N

2
_23g645 307F
40

=238645-2360823= 256177

Y x? =7249,9
Y y2 = 256177
3 xy = 325535

Selanjutnya dimasukkan ke dalam rumus:

_ 2_(ZXY)2
JKr&s_zy ZXZ

2
K,y = & Xyz)
2 X
IR 021 _ (325535)°
Ko =X y? =20 = 256177702
= 256177-146171
=110006
_(Zxy)? _ (325535 _ 10597304
WUy 72499 72499
=146171

JK

=256177-

72499

10597304
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db. =N-2
=40-2
=38

RK e
38

JK

RK, =—

RK
@ 146171 oo

_ 110006 _

146171

= 28948

=146171

F =
e RK res

2894

7. Signifikansi Variansi Garis Regresi

SetelahF  hasilnya diketahui maka dikonsultasikan pdéa,

pada taraf signifikan 5% dan 1%. Untuk memudahkamifunganF

maka dibuat tabel di bawah ini:

Tabel 4.11: Tabel Hasil Analisis Garis Regresi

—

Sumber
| Db JK RK Freg Kriteria
variansi 50 | 1%
Regresi
1 | 1461,71 1461,71
(reg)
50,493 | 4,10 7,35 Signifika
Residu
38 | 1100,06| 28,948
(res)
Total (T) | 39| 2561,77| 1490,65 - - - -
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Berdasarkan dari tabel di atas dapa¢tdhui bahwaF =

50,493 kemudian dikonsultasikan paédabel pada taraf signifikan
5% = 4,10 dan 1% = 7,35. Karefrg,, = 50,493 > 5% = 4,10 dan 1%

= 7,35, maka hipotesis diterima yaitu hasil belajadang studi akidah
akhlak berpengaruh positif terhadap akhlak siswtapaasa pubertas
di MTs NU Al-Syairiyah kelas VIII Kecamatan Limpurigabupaten
Batang.

Di bawah ini merupakan diagram pencar mengensl balajar

bidang studi akidah akhlak (X) dan akhlak siswagpathsa pubertas
(Y).

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: AkhlakSiswa
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Berdasarkan dari diagram di atas dapat diketalalnwi variabel
independen X (hasil belajar bidang studi akidahla®hdan variabel
dependen Y (akhlak siswa pada masa pubertas) maka yhng
digambarka pada diagram sumbu datar menyatakannXsdabu tegak
menyatakan Y. Titik-titik yang ditentukan oleh abs{ dan ordinat Y
digambarkan dan terbentuklah diagram pencar demgamperhatikan
letak titik—titik dalam diagram. Jika letak titikik di sekitar garis lurus,
maka diduga regresi linear. Digram di atas nampakwa ada gejala

kelinearitasan atau kelurusan letak titik-titik Bgjga regresinya linear.
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D. Pembahasan Hasil Pendlitian

Berdasarkan data dari hasil penelitian di atad| bakjar bidang studi
akidah akhlak siswa kelas VIII MTs NU Al-Syairiydfecamatan Limpung
Kabupaten Batang, menunjukkan bahwa nilai rata-hatsil belajar bidang
studi akidah akhlak adalah 77,05. Dan termasuknudategori baik karena
nilai tersebut sudah memenuhi KKM Madrasah yang ateknnilai 70 untuk
mata pelajaran akidah akhlak. Kemudian data akldeskva pada masa
pubertas kelas VIII MTs NU Al-Syairiyah Kecamatammipung Kabupaten
Batang dengan nilai rata-rata sebesar 76,82 tekmdalam kategori baik
yaitu ada pada interval 67-83.

Dari hasil analisis di atas dapat diketahui bah\ga 0,755. Untuk

mengetahui nilai korelasi tersebut signifikan aidak, dapat dikonsultasikan
denganr,,, dengan db =N — 2, maka akan diperoleh pada sagaifikansi

5% = 0,304 dan 1% = 0,393. Itu berarti hangyasebesar 0,755 dinyatakan
signifikan, karenar, > r,. Sehingga dapat disimpulkan bahwa korelasi
antara variabeX danY signifikan. Kemudian ditentukan pula nilai koedisi
determinansinya dengan 0,7550,571. Jadi dari perhitungan tersebut
diketahui bahwa akhlak sisvpda masa pubertas 57,1% ditentukan oleh hasil
belajar bidang studi akidah akhlak.

Berdasarkan data di atas, persamaan garis reggeamalah Y =
42,228-0,449 X, persamaan ini digunakan untuk memprediksi akklaia
pada masa pubertas berdasarkan hasil belajar batladigakidah akhlak.

Dari hasil analisis di atas dapat diketahui bahwgadF , = 50,493,

kemudian dikonsultasikan padatabel pada taraf signifikan 5% = 4,10 dan
1% = 7,35. KarenaF ., = 50,493 > 5% = 4,10 dan 1% = 7,35, dan dapat

disimpulkan dari hasil yang diperoleh dikonsultasilpada F tabel dan r tabel.

Bahwa F danr, > F e danr wne pada taraf signifikan 5% dan 1% adalah

signifikan. Dengan ini hipotesis yang diajukan yaiasil belajar bidang studi

akidah akhlak berpengaruh positif terhadap akhiswa pada masa pubertas
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di MTs NU Al-Syairiyah kelas VIl Kecamatan Limpuiabupaten Batang.

E. Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian yang dilakukan, terdapat bebekaperbatasan yang
dialami selama penelitian berlangsung, antara:lain
1. Keterbatasan Tempat Penelitian
Penelitian yang penulis lakukan hanya terbatas gatia tempat,
yaitu di MTs NU Al-Syairiyah Kecamatan Limpung Kgiaten Batang
untuk dijadikan tempat penelitian.
2. Keterbatasan Waktu Penelitian
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti terpancagh waktu,
Karena waktu yang digunakan terbatas. Maka penleditiya memiliki
waktu sesuai keperluan yang berhubungan dengan litmanesaja.
Walaupun waktu yang peneliti gunakan cukup singdein tetapi bisa
memenuhi syarat-syarat dalam penelitian ilmiah.
3. Keterbatasan Kemampuan
Dalam penelitian ini tidak terlepas dari pengetahyang dimiliki,
khususnya pengetahuan untuk membuat karya ilmiabkaMdengan
bimbingan dari dosen pembimbing pelaksanaan perelini diusahakan

semaksimal mungkin.
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